BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Merujuk hasil penelitian, analisis serta pengamatan yang telah
dilaksanakan oleh penulis baik wawancara serta pengamatan, maka dapat
disimpulkan penerapan kurikulum merdeka sangat penting bagi guru dalam
mengajarkan Pendidikan Agama Kristen siswa yang ada di UPT SDN 25
Mengkendek. Melalui penerapan kurikulum merdeka dilakukan
berdasarkan modul yang telah dibuat dari pusat. Modul ini kemudian
dibawah secara komplit di dalam kehidupan siswa dengan memberikan
penugasan, penilaian. Tetapi dalam analisis dijumpai bahwa penerapan
kurikulum merdeka tidak maksimal karena guru belum memahami.
walaupun belum maksimal, dapat membantu guru dalam pengelolaan kelas,
sehingga kegiatan belajar boleh terlaksana serta boleh mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Sehingga guru perlu mempersiapkan materi ajar dengan baik,
penggunaan metode dan media yang mendukung keaktifan dan fokus siswa

saat pembelajaran berlangsung.
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B. Saran

1.

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja

Kepada akademik diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
sumbangsih pemikiran bagi IAKN Toraja pada jurusan ilmu pendidikan
agama Kristen pada mata kuliah Kurikulum Pendidikan Agama Kristen
(KurPAK), sehingga dapat membantu tercapainya proses pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan baik.

Guru PAK (Pendidikan Agama Kristen)

Kepada guru PAK, agar lebih memperluas wawasan untuk mengatasi
kendala dalam mengajar dan guru PAK juga tidak hanya berfokus pada
Alkitab tetapi juga perlu inisiatif untuk meningkatkan pengetahuan secara
khusus mengenai kurikulum merdeka tanpa harus menunggu atau
bergantung pada pelatihan, membaca referensi mengenai buku kurikulum
merdeka sehingga guru PAK dapat lebih optimal dalam menerapkan
kurikulum dengan baik di sekolah, khususnya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran PAK.

Guru PAK di UPT SDN 25 Mengkendek mengharapkan adanya pelatihan
seperti pembuatan modul ajar PAK, pemahaman lebih mendalam mengenai

Kurikulum Merdeka.
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